Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

IMPLEMENTASI PENDEKATAN ETNOMATEMATIKA PADA MATERI
GEOMETRI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN NUMERASI SISWA
KELAS IV SDIT RAUDHATUR RAHMAH PEKANBARU

Rinda Riani Putri', Jesi Alexander Alim2, Muhammad Fendrik®
1.23PpGSD FKIP Universitas Riau
rinda.riani0223@student.unri.ac.id, ?jesi.alexander@lecturer.unri.ac.id,

3Smuhammad.fendrik@lecturer.unri.ac.id

ABSTRACT

This study was motivated by the low numeracy skills of elementary school students
in geometry learning and the abstract nature of mathematics instruction that is rarely
connected to students’ culture and daily lives. The study aimed to determine the
effect of implementing an ethnomathematics approach in geometry learning on the
numeracy skills of fourth-grade students at SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru.
This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method
with a nonequivalent control group design. The sample consisted of two classes,
namely an experimental class and a control class, each consisting of 25 students.
Data were collected through pretest and posttest instruments as well as
documentation. The data were analyzed using descriptive statistics, normality tests,
the Mann—Whitney U test, and N-Gain analysis. The results showed that the
average posttest score of the experimental class was 88.72, which was higher than
the control class score of 59.96. The Mann—Whitney U test result obtained an
Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference
between the two classes. The N-Gain analysis also revealed that the improvement
in students’ numeracy SKills in the experimental class reached 58.99% in the
moderate category, while the control class only reached 3.82% in the low category.
Therefore, the implementation of the ethnomathematics approach in geometry
learning significantly affected the improvement of elementary school students’
numeracy skills. The ethnomathematics approach was proven to create more
contextual, active, and meaningful learning through the integration of local culture
into mathematics instruction.

Keywords: Ethnomathematics, geometry, numeracy skills.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan numerasi siswa sekolah
dasar pada materi geometri serta pembelajaran matematika yang masih bersifat
abstrak dan kurang dikaitkan dengan budaya serta kehidupan sehari-hari siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi pendekatan
etnomatematika pada materi geometri terhadap kemampuan numerasi siswa kelas
IV SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experimental design dan desain nonequivalent
control group design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas

213


mailto:rinda.riani0223@student.unri.ac.id
mailto:jesi.alexander@lecturer.unri.ac.id
mailto:muhammad.fendrik@lecturer.unri.ac.id

Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah masing-masing 25 siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest serta dokumentasi.
Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji Mann—Whitney U,
dan analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen sebesar 88,72 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
59,96. Hasil uji Mann—-Whitney U memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelas.
Hasil analisis N-Gain menunjukkan peningkatan kemampuan numerasi pada kelas
eksperimen sebesar 58,99% dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol
sebesar 3,82% dengan kategori rendah. Dengan demikian, implementasi
pendekatan etnomatematika pada materi geometri berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Pendekatan
etnomatematika mampu menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, akiif,
dan bermakna melalui integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Etnomatematika, geometri, kemampuan numerasi.

A.Pendahuluan fondasi utama dalam

Pendidikan

menjadi

merupakan  suatu pembentukan kemampuan berpikir

kegiatan yang terjadi di lingkungan
keseluruhan  kehidupan.  Sesuai
dengan tujuan yang terkandung dalam
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003, pendidikan berfungsi sebagai
tempat untuk mewujudkan suasana
belajar yang aktif dan proses
pembelajaran, yang berbunyi:
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar  dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif dapat mengembangkan
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan

dirinya, masyarakat,

bangsa dan Negara. Pendidikan

siswa (Hasanah & Surakarta, 2024).
Berdasarkan hasil observasi di
SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru,
ditemukan bahwa Dalam pelaksanaan
pembelajaran disekolah usaha untuk
meningkatkan kemampuan numerasi
budaya siswa masih  banyak
mengalami kendala dan hambatan.
Lebih-lebih pada
matematika yang menuntut begitu

pelajaran

banyak pencapaian konsep sehingga
mengakibatkan kemampuan
numerasinya kurang memuaskan.
Padahal, matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang
sangat penting, karena berperan
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, dan sistematis

(Zuita et al.,, 2020). Kemampuan
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numerasi siswa yang didapat sudah
tinggi maka menunjukan bahwa
pembelajaran yang dilakukan sudah
baik, sebaliknya jika kemampuan
numerasi siswa kurang atau dibawah
nilai minimum maka pembelajaran
masih perlu adanya perbaikan. Jika
guru mengetahui faktor pendukung
tersebut maka guru akan lebih mudah
untuk mengatur suasana
pembelajaran agar lebih baik lagi
(Lioso et al., 2023).

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
terbentuklah inovasi dari penerapan
pendidikan berbasis budaya, vyaitu
dengan menerapkan pendekatan
matematika yang dapat disebut
dengan etnomatematika (Nurhaliza,
2023).

Etnomatematika merupakan salah
satu pendekatan yang bisa
dimanfaatkan demi meningkatkan
proses pembelajaran matematika.
Oleh  karena itu, solusi dari
permasalahan tersebut yaitu dapat
dilakukan dengan melibatkan budaya
dalam kehidupan sehari-hari siswa
dalam pembelajaran dengan
menerapkan salah satu pendekatan

yaitu pendekatan etnomatematika.

Salah satu kelebihan pendekatan
etnomatematika yaitu membantu
siswa untuk mengembangkan
pembelajaran sosial, dan emosional
dengan acuan budaya mereka sendiri.
Oleh karena itu, etnomatematika
disebut

pembelajaran  yang

sebagai pendekatan
mengaitkan
budaya dalam pembelajaran
matematika (Agusdianita et al., 2023).

Kemampuan numerasi merupakan
keterampilan yang dibutuhkan siswa,
karena keterampilan numerasi
membuat siswa mampu
menyelesaikan permasalahan
matematika yang ada di
kehidupannya (Putra & Purnomo,
2023). Kemampuan numerasi adalah
menginterpretasikan pemahaman dan
penerapan konsep matematis dalam
memahami keadaan sekitar,
mengembangkan diri serta
menyelesaikan atau memecahkan
masalah dengan cakupan yang luas
dalam kehidupan sehari-hari.
Numerasi adalah kemampuan dasar
diaplikasikan siswa dalam kehidupan
sehari-hari, seperti berbelanja dan lain
sebagainya (Lindang & Wewe, 2024).

Berdasarkan  uraian  tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk

melaksanakan suatu penelitian
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1]

dengan  judul Implementasi
Pendekatan Etnomatematika Pada
Materi Geometri untuk Meningkatkan

Kemampuan Numerasi Siswa Kelas

v SDIT Raudhatur Rahmah
Pekanbaru.”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan jenis

penelitian eksperimen semu (quasi

experimental design). Metode
eksperimen digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  perlakuan

terhadap variabel tertentu dalam
kondisi yang terkontrol (Sugiyono,
2020). Desain yang digunakan adalah
non-equivalent control group design
yang melibatkan dua kelompok, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dalam desain ini terdapat dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen
yang diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan
pendekatan etnomatematika dan
kelompok control yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Kedua
kelompok diberikan tes awal (pretest)
sebelum perlakuan dan tes akhir
(posttest) setelah perlakuan untuk
mengetahui perubahan kemampuan

numerasi siswa. Penelitian

dilaksanakan di SDIT Raudhatur
Rahmah Pekanbaru pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026, yaitu
pada bulan Januari sampai Februari
2026.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SDIT
Raudhatur Rahmah Pekanbaru yang
terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV Al-
Malik dan kelas IV Al-Baari. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
cluster sampling karena sampel
diambil brdasarkan kelompok kelas
yang ada. Sampel penelitian terdiri
atas 25 siswa kelas IV Al-Baari
sebagai kelas eksperimen dan 25
siswa kelas IV Al-Malik sebagai kelas
control.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes berupa pretest dan
posttest digunakan untuk mengukur
kemampuan awal dan akhir siswa
pada materi geometri. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas
siswa selama pembelajaran
berlangsung, sedangkan dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung
yang berupa foto kegiatan
pembelajaran yang berkaitan dengan
proses pelaksanaan penelitian.
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Instrumen penelitian telah diuji
validitas dan reliabilitasnya sebelum
digunakan. Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi product
moment, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,6 (Anis, 2023).

Teknik analisis data menggunakan
deskritif dan  statist8ik

Statistic deskriptif

digunakan untuk mendeskripsikan

statistic

inferensial.

nilai rata-rata, nilai maksimum,nilai

minimum, dan standar debiasi hasil

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang masing-masing
berjumlah 25 siswa. Kelas eksperimen

diberikan perlakuan menggunakan

pendekatan etnomatematika,
sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran

konvensional.

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif Pretest
Kelas Kontrol dan Eksperimen

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std.

Deviation

retest dan posttest pada kedua
P P P Pretest 25 40 73 544 9,878

kelompok. Selanjutnya dilakukan uji ~_Kontrol

Pretest 60 87 7232  6.479
Eksperimen

normalitas untuk mengetahui

distribusi data penelitian. Hasil uji

normalitas menunjukkan bahwa data Berdasarkan hasil analisis
tidak berdistribysi normal sehingga deskriptif pretest kelas kontrol dan
dilakukan

pengujian hipotesis

kelas eksperimen dapat dilihat kelas

menggunakan uji Mann-Whitney U kontrol bahwa nilai maksimum yang

pada taraf signifikansi 5%. diperoleh sebesar 73, nilai minimum

Peningkatan kemampuan numerasi 40 dan nilai rata-rata sebesar 54,4.

siswa dianalisis menggunakan uji Sedangkan pada kelas eksperimen

Normalized Gain (N-Gain). Analisis diperoleh nilai maksimum sebesar 87,

N-Gain digunakan untuk mengetahui nilai minimum 60 dan nilai rata-rata
72,32. Jika dibandingkan, rata-rata

kedua kelas menunjukkan perbedaan

tingkat peningkatan kemampuan
numerasi siswa setelah mengikuti

pembelajaran. yang signifikan. Hal ini menunjukkan

bahwa kemampuan awal numerasi
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siswa pada kelas eksperimen dan
diberikn

perlakuan berada pada kondisi yang

kelas kontrol sebelum

tidak setara.

Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif Posttest
Kelas Kontrol dan Eksperimen

Descriptive Statistics

Std.
N M M Me Deviatio
in ax an N

Posttest 2 2 59.

Kontrol 5 0 93 96 25,649
Posttest 2 7 10 88.

Eksperimen 5 3 0 72 6.773

Berdasarkan hasil analisis

deskriptif posttest kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat dilihat kelas
kontrol bahwa nilai maksimum yang
diperoleh sebesar 93, nilai minimum
20 dan nilai rata-rata sebesar 59,96.
Sedangkan pada kelas eksperimen
diperoleh nilai maksimum sebesar
100, nilai minimum 73 dan nilai rata-
rata 88,72.

Berdasarkan data tersebut,
terlihat bahwa rata-rata hasi posttest
kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Selain itu, standar deviasi kelas
eksperimen lebih kecil daripada kelas
kontrol, yang menunjukkan bahwa

sebaran nilai pada kelas eksperimen

lebih  homogen dan relatif lebih
merata. Hasil menunjukkan bahwa

kemampuan numerasi dengan

penerapan pendekatan

etnomatematika pada materi geometri
lebih baik dibandingkan dengan kelas
yang menggunakan pembelajaran

biasa.

Perbandingan Hasil Kemampuan Numerasi Pretest dan
Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen

88,72

80 72,32

70 59,96
60 54,4

50
40
30
20
10

0

Pretest Postest

m Kontrol Eksperimen

Gambar 1. Diagram hasil kekmampuan
numerasi pretest dan posttest

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan bantuan software IBM SPSS.
Karena  jumlah  sampel yang
digunakan adalah kurang dari 50
siswa, maka interpretasi lebih
difokuskan pada uji Shapiro-Wilk,
untuk sampel kecil (n < 50). Kriteria
pengujian adalah apabila nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data
berdistribusi  normal, sedangkan
apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05,
maka data tidak berdistribusi normal.

Test Of Normality

Shapiro-Wilk
Statist | D
ik f | Sig.
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2| 0,09
PreTest Kelas Kontrol 0,155 | 5 4
PostTest Kelas 2| 0,00
Kontrol 0,214 | 5 6
PreTest Kelas 2| 0,00
Eksperimen 0,234 | 5 9
PostTest Kelas 2| 0,01
Eksperimen 0,256 | 5 0

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan data  hasil  uji
normalitas, diperoleh nilai signifikansi
pretest kelas kontrol sebesar 0,094
dan posttest kelas kontrol 0,006.
Adapun nilai signifikansi pretest kelas
eksperimen sebesar 0,009 dan
posttest kelas eksperimen 0,010.
Berdasarkan hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data tersebut
tidak berdistribusi normal. Karena
terdapat data dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,05, maka asumsi
normalitas tidak terpenuhi. Oleh
karena itu, pengujian hipotesis tidak
dapat menggunakan uji parametrik
(independent sample t-test),
melainkan menggunakan uji
nonparametrik yaitu Mann—Whitney U
test untuk mengetahui perbedaan
kemampuan numerasi antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4 Hasil Uji Mann-Whitney U

Hasil | Keterangan
uji

Mann-Withney | 91,500

) Ho Di tolak

Rata-rata kelas | 16,66

kontrol

Rata-rata kelas | 34,34

eksperimen

Asymp. Sig. 0,000

(2-tailed)

Berdasarkan hasil uji diperoleh
hasil uji Mann-Withney U diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05),
sehingga H, ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan
numerasi peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Langkah  selanjutnya, peneliti
melakukan uji N-Gain untuk melihat
tingkat peningkatan kemampuan
numerasi siswa dan  kategori
peningkatannya. Sehingga, dapat
diketahui efektivitas pembelajaran
yang diterapkan dikelas eksperimen
dan kelas kontrol. Peningkatan itu

diambil dari peroleh nilai pre-test dan
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post-test siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Hasil analisis N-Gain, diperoleh
rata-rata N-Gain pada kelas kontrol
sebesar 3,82%, sedangkan pada
kelas eksperimen sebesar 58,99%.
Nilai N-Gain pada kelas kontrol
berada pada kategori rendah, yang
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan numerasi peserta didik
pada kelas kontrol masih relatif kecil.
Sementara itu, nilai N-Gain pada kelas
eksperimen berada pada kategori
sedang, yang menunjukkan bahwa
pembelajaran pada kelas eksperimen
mampu meningkatkan kemampuan
numerasi peserta didik dengan cukup
baik.

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan
etnomatematika mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan
kontektual. Siswa terlibat secara
langsung dalam kegiatan mengamati
objek budaya, mengidentifikasi
bentuk-bentuk geometri, berdiskusi
dalam kelompok, serta menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan
luas dan keliling bangun datar.
Keterlibatan aktif siswa dalam proses

pembelajaran tersebut membantu

meningkatkan pemahaman konsep
dan kemampuan numerasi mereka.
Berdasarkan hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa pendekatan
etnomatematika mampu
meningkatkan hasil belajar,
kemampuan berpikir matematis, serta
kemampuan pemecahan masalah
siswa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa implementasi
pendekatan etnomatematika pada
materi geometri efektif digunakan
sebagai  alternatif = pembelajaran
matematika di sekolah dasar karena
mampu  menghubungkan  konsep
matematika dengan budaya lokal,
menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna, dan meningkatkan
kemampuan numerasi peserta didik

secara signifikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan etnomatematika pada
materi geometri berpengaruh

signifikan  terhadap  kemampuan
numerasi peserta didik kelas IV SDIT
Raudhatur Rahmah Pekanbaru. Hal

ini ditunjukkan dari hasil analisis

220



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

deskriptif, dimana rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen sebesar
88,72 lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 59,96. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data
penelitian tidak berdistribusi normal,
sehingga penguijian hipotesis
dilakukan menggunakan uji non-
parametrik Mann—Whitney U. Hasil uji
Mann-Whitney U menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, sehingga H, ditolak dan H;
diterima, yang Dberarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kemampuan numerasi peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Selain itu, hasil analisis N-Gain
menunjukkan bahwa rata-rata
peningkatan kemampuan numerasi
pada kelas eksperimen sebesar
58,99% dengan kategori sedang,
sedangkan kelas kontrol hanya
sebesar 3,82% dengan kategori
rendah. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan
etnomatematika mengalami
peningkatan kemampuan numerasi
yang lebih baik dibandingkan peserta
didik yang mengikuti pembelajaran
demikian,

konvensional. Dengan

penerapan pendekatan
etnomatematika dapat memperbaiki
proses pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan numerasi
peserta didik pada materi geometri di
kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah

Pekanbaru.
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